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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini membahas tentang minat siswa melanjutkan pendidikan di 
SMK ditinjau dari pengaruh variabel wawasan tentang SMK, pemahaman diri, 
peran keluarga dan dukungan lingkungan sosial.  Penelitian ini dilaksanakan di 
Kabupaten Aceh Tengah dengan populasi sebanyak 883 siswa kelas X dari 5 SMK 
Negeri dan Swasta. Sampel responden sebanyak 275 sisa kelas X dari 5 SMK di 
Kabupaten Aceh Tengah. Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2019 dengan 
menggunakan alat pengumpulan data berupa angket untuk seluruh variabel 
penelitian.  
Data penelitian yang telah dikumpulkan dianalisis menggunakan beberapa 
teknik analisis data. Analisis pertama adalah dilakukan uji deskriptif yang bertujuan 
untuk memberikan gambaran penyebaran data. Selanjutkan data diuji persyaratan 
analisis yang dapat dilakukan dengan beberapa pengujian antara lain: uji 
normalitas, uji linearitas dan uji multikolinieritas. Kemudian data dianalisis secara 
regresi linier untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap 
variabel terikat. Kemudian data diuji dengan menggunakan regresi ganda untuk 
mengetahui pengaruh setiap variabel bebas secara bersamaan terhadap variabel 
terikat.  
A. Deskripsi Data 
Uji deskriptif bertujuan untuk mengetahui gambaran penyebaran data dari 
masing-masing variabel penelitian. Hasil pengujian deskriptif data dapat dilihat 
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pada lampiran 4 halaman 157. Untuk hasil uji deskriptif dari masing-masing 
variabel seperti berikut. 
1. Data Variabel Minat Masuk SMK 
Data yang didapat melalui penelitian di lapangan mengenai variabel minat 
masuk SMK dikumpulkan dengan alat pengumpulan data berupa angket dengan 
jumlah butir sebanyak 8 pernyataan dengan skala penskoran yaitu skala 1 
sampai dengan 4. Data yang diperoleh dari responden kemudian dihitung 
dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistik dengan hasil yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik berikut ini: 
Tabel 17. Distribusi Frekuensi Variabel Minat Masuk SMK 
 Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 29 Sangat Tinggi 58 21,09 % 
2. 29 > X ≥ 26 Tinggi 108 39,27 % 
3. 26 > X ≥ 23 Rendah 85 30,91 % 
4. 23 > X Sangat Rendah 24 8,73 % 
Total 275 100 % 
 
 
Gambar 2. Histogram Variabel Minat Masuk SMK 
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Berdasarkan data distribusi frekuensi dan persentase variabel minat 
diketahui bahwa sebanyak 37 siswa memiliki minat masuk SMK di Kabupaten 
Aceh Tengah sangat tinggi; sebanyak 125 siswa memiliki minat masuk SMK di 
Kabupaten Aceh Tengah tinggi; sebanyak 90 siswa memiliki minat masuk SMK 
di Kabupaten Aceh Tengah rendah; sebanyak 23 siswa memiliki minat masuk 
SMK di Kabupaten Aceh Tengah sangat rendah. Dari angka diatas dapat 
disimpulkan bahwa minat mayoritas siswa SMK berada pada kategori tinggi. 
2. Data Variabel Wawasan tentang SMK 
Data yang didapat melalui penelitian di lapangan mengenai variabel 
wawasan tentang SMK dikumpulkan dengan alat pengumpulan data berupa 
angket dengan jumlah butir sebanyak 10 pernyataan dengan skala penskoran 
yaitu skala 1 sampai dengan 4. Data yang diperoleh dari responden kemudian 
dihitung dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistik dengan hasil yang 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik berikut ini: 
Tabel 18. Distribusi Frekuensi Variabel Wawasan tentang SMK 
No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 36,25 Sangat Tinggi 28 10,18 % 
2. 36,25 > X ≥ 32,50 Tinggi 117 42,55 % 
3. 32,50 > X ≥ 28,75 Rendah 113 41,09 % 
4. 28,75 > X Sangat Rendah 17 6,18 % 
Total 275 100 % 
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi dan persentase variabel wawasan 
tentang SMK diketahui bahwa sebanyak 28 siswa memiliki wawasan tentang 
SMK di Kabupaten Aceh Tengah sangat tinggi; sebanyak 117 siswa memiliki 
wawasan tentang SMK di Kabupaten Aceh Tengah tinggi; sebanyak 113 siswa 
memiliki wawasan tentang SMK di Kabupaten Aceh Tengah rendah; sebanyak 
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17 siswa memiliki wawasan tentang SMK di Kabupaten Aceh Tengah sangat 
rendah. Dari angka diatas dapat disimpulkan bahwa wawasan mayoritas siswa 
tentang SMK berada pada kategori tinggi. Seperti yang disajikan pada gambar 
berikut ini: 
 
Gambar 3. Histogram Variabel Wawasan tentang SMK 
 
3. Data Variabel Pemahaman Diri 
Data yang didapat melalui penelitian di lapangan mengenai variabel 
pemahaman diri dikumpulkan dengan alat pengumpulan data berupa angket 
dengan jumlah butir sebanyak 8 pernyataan dengan skala penskoran yaitu skala 
1 sampai dengan 4. Data yang diperoleh dari responden yang telah dihitung 
disajikan dalam bentuk tabel dan grafik berikut ini: 
Tabel 19. Distribusi Frekuensi Variabel Pemahaman Diri 
No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 36.5 Sangat Tinggi 51 18,18 % 
2. 36.5 > X ≥ 33 Tinggi 123 48,73 % 
3. 33 > X ≥ 29.5 Rendah 71 30,18 % 
4. 29.5 > X Sangat Rendah 30 2,91 % 
Total 275 100 % 
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Berdasarkan data distribusi frekuensi dan persentase variabel pemahaman 
diri diketahui bahwa sebanyak 51 siswa memiliki pemahaman diri di Kabupaten 
Aceh Tengah sangat tinggi; sebanyak 123 siswa memiliki pemahaman diri di 
Kabupaten Aceh Tengah tinggi; sebanyak 71 siswa memiliki pemahaman diri 
di Kabupaten Aceh Tengah rendah; sebanyak 30 siswa memiliki pemahaman 
diri di Kabupaten Aceh Tengah sangat rendah. Dari angka diatas dapat 
disimpulkan bahwa pemahaman diri mayoritas siswa SMK berada pada 
kategori tinggi. Seperti yang disajikan pada tabel distribusi frekuensi berikut 
ini: 
 
Gambar 4. Histogram Variabel Pemahaman Diri 
 
4. Data Variabel Peran Keluarga 
Data yang didapat melalui penelitian di lapangan mengenai variabel peran 
keluarga dikumpulkan dengan alat pengumpulan data berupa angket dengan 
jumlah butir sebanyak 8 pernyataan dengan skala penskoran yaitu skala 1 
sampai dengan 4. Data yang diperoleh dari responden kemudian dihitung 
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dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistik dengan hasil yang disajikan 
dalam bentuk tabel dan grafik berikut ini: 
Tabel 20. Distribusi Frekuensi Variabel Peran Keluarga 
No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 28,25 Sangat Tinggi 60 21,82 % 
2. 28,25 > X ≥ 24,5 Tinggi 133 48,36 % 
3. 24,5 > X ≥ 20,75 Rendah 76 27,64 % 
4. 20,75 > X Sangat Rendah 6 2,18 % 
Total 275 100 % 
 
 
Gambar 5. Histogram Variabel Peran Keluarga 
 
Tabel 20 di atas menunjukan data distribusi frekuensi dan persentase 
variabel peran keluarga diketahui bahwa sebanyak 60 siswa memiliki peran 
keluarga di Kabupaten Aceh Tengah sangat tinggi; sebanyak 133 siswa 
memiliki peran keluarga di Kabupaten Aceh Tengah tinggi; sebanyak 76 siswa 
memiliki peran keluarga di Kabupaten Aceh Tengah rendah; sebanyak 6 siswa 
memiliki peran keluarga di Kabupaten Aceh Tengah sangat rendah.Dari angka 
diatas dapat disimpulkan bahwa peran keluarga siswa SMK di Kabupaten Aceh 
Tengah berada pada kategori tinggi. 
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5. Data Variabel Dukungan Lingkungan Sosial 
Data yang didapat melalui penelitian di lapangan mengenai variabel 
dukungan lingkungan sosial siswa dikumpulkan dengan alat pengumpulan data 
berupa angket dengan jumlah butir sebanyak 9 pernyataan dengan skala 
penskoran yaitu skala 1 sampai dengan 4. Data yang diperoleh dari responden 
kemudian dihitung dengan menggunakan bantuan aplikasi Statistik dengan 
hasil yang disajikan dalam bentuk tabel dan grafik berikut ini: 
Tabel 21. Distribusi Frekuensi Variabel Dukungan Lingkungan Sosial 
 No Interval Nilai Kategori Frekuensi Persentase 
1. X ≥ 31 Sangat Tinggi 47 17,09 % 
2. 31 > X ≥ 26 Tinggi 143 52,00 % 
3. 26 > X ≥ 21 Rendah 78 28,36 % 
4. 21 > X Sangat Rendah 7 2,55 % 
Total 275 100 % 
 
 
Gambar 6. Histogram Variabel Dukungan Lingkungan Sosial 
 
Berdasarkan data distribusi frekuensi dan persentase variabel dukungan 
lingkungan sosial siswa diketahui bahwa sebanyak 47 siswa memiliki dukungan 
lingkungan sosial siswa di Kabupaten Aceh Tengah sangat tinggi; sebanyak 143 
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siswa memiliki dukungan lingkungan sosial siswa di Kabupaten Aceh Tengah 
tinggi; sebanyak 78 siswa memiliki dukungan lingkungan sosial siswa di 
Kabupaten Aceh Tengah rendah; sebanyak 7 siswa memiliki dukungan 
lingkungan sosial siswa di Kabupaten Aceh Tengah sangat rendah. Dari angka 
diatas dapat disimpulkan bahwa dukungan lingkungan sosial siswa siswa SMK 
di Kabupaten Aceh Tengah berada pada kategori tinggi. 
B. Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 
1. Hasil Uji Normalitas 
Uji normalitas data diperlukan untuk mengetahui normal atau tidak data 
dari masing-masing variabel. Uji normalitas ini merupakan salah satu uji 
persyaratan yang harus dilakukan sebelum menganalisis data. Uji normalitas 
dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi statistik yang 
telah disajikan pada lampiran 5 halaman 158. Rekapitulasi hasi uji normalitas 
dengan melihat nilai Kolmogorov Smirnov yang disajikan dalam bentuk tabel 
berikut. 
Tabel 22. Ringkasan hasil Uji Kolmogorov-Smirnov 
Variabel Nilai Signifikansi Taraf Signifikansi Kesimpulan 
Y 0,077 
0,050 
Berdistribusi Normal 
X1 0,081 Berdistribusi Normal 
X2 0,089 Berdistribusi Normal 
X3 0,061 Berdistribusi Normal 
X4 0,108 Berdistribusi Normal 
 
Berdasarkan pada tabel 22 di atas, masing-masing variabel X1, X2, X3, 
X4 dan Y memiliki nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal.  
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2. Hasil Uji Linearitas 
Uji linearitas pada masing-masing variabel bebas terhadap variabel 
terikatnya apakah bersifat linear atau tidak. Untuk mengetehaui tingkat 
linearitas antara variabel bebas dan terikatnya digunakan uji F dengan taraf 
signifikansi 5%. Kriteria yang digunakan dalam menentukan hubungan linear 
antar variabel adalah dengan menggunakan harga koefesien signifikansi. 
Apabila nilai dari signifikansi dari nilai F pada lajur Deviation from Linearity 
lebih besar dari 0,05 maka menunjukan hubungan masing-masing variabel 
bebas dengan terikanya tersebut liniear. Analisi linearitas dilakukan dengan 
bantuan aplikasi statistik dengan hasil uji linearitas disajikan pada lampiran 6 
halaman 159.  
Adapun rekapituasi dari hasil uji linearitas data dapat dilihat pada tabel 
berikut ini. 
Tabel 23. Hasil Uji Linearitas 
Variabel Deviation from Linearity Kesimpulan 
Y*X1 0,562 Linear 
Y*X2 0,701 Linear 
Y*X3 0,226 Linear 
Y*X4 0,303 Linear 
 
Berdasarkan tabel 23 diperoleh hasil uji linearitas dari nilai Deviation 
from Linearity untuk variabel X1, X2, X3, X4 terhadap Y dengan signifikansi 
0,562; 0,701; 0,226; dan 0,303. Angka yang diperoleh dari semua variabel lebih 
besar dari nilai signifikansi 0,05. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
hubungan antara variabel bebas wawasan tentang SMK (X1), pemahaman diri 
(X2), peran keluarga (X3) dan dukungan lingkungan sosial (X4) terhadap 
variabel terikat minat siswa masuk SMK (Y) memiliki hubungan yang linear. 
111 
 
3. Hasil Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinearitas antar variabel bebas sebagai syarat uji regresi berganda dalam 
menguji hipotesis. Uji multikolinearitas dilakukan dengan menghitung bearnya 
interkorelasi antar variabel bebas. Hasil uji multikolinearitas didapatkan dengan 
menggunakan apliasi statistik yang telah disajikan pada lampiran 7 halaman 
164. Rekapitulasi hasil uji multikolinearitas data dapat dilihat pada tabel berikut 
ini. 
Tabel 24. Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Collinearity Statistics Kesimpulan Tolerance VIF 
X1 0,897 1,114 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
X2 0,682 1,465 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
X3 0,601 1,664 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
X4 0,621 1,610 Tidak Terjadi Multikolinearitas 
 
Kriteria yang dipakai untuk mengetahui terjadinya multikolinearitas antar 
variabel bebas dengan melihat nilai tolerance dan vaiance inflation factor 
(VIF). Jika nilai tolerance > 10% (α=0,1) dan nilai VIF < 10% (α=10) maka 
dapat disimpulkan tidak terjadi multikolinearitas antar variabel bebas. 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas diketahui nilai tolerance variabel X1, 
X2, X3 dan X4 secara berurut sebesar 0,897; 0,682; 0,601; dan 0,621 > α=0,1; 
dan nilai VIF dari X1, X2, X3 dan X4 berturut-turut 1,114; 1,465; 1,664; dan 
1,610 < α=10, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas 
pada keempat variabel bebas tersebut.  
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C. Hasil Uji Hipotesis Penelitian 
Uji hipotesis bertujuan untuk mengujik Ho dan Ha dari setiap variabel bebas 
satu persatu serta secara bersamaan terhadap variabel terikat. Dalam penelitian ini 
uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji regresi linear dan uji regresi ganda. 
Hasil dari kedua pengujian tersebut diperkuat dengan analisis koefesien 
determinasi, signifikansi individual, signifikansi simultan dan koefesien beta. 
Seluruh analisis pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan aplikasi IBM 
SPSS 21 yang hasilnya disajikan pada lampiran 8 halaman 165. Adapun rekapitulasi 
dari hasil analisisnya adalah seperti berikut. 
1. Pengaruh Wawasan tentang SMK terhadap Minat Siswa Masuk SMK 
Variabel ini memiliki dua hipotesis yang telah dibuat untuk variabel 
wawasan tentang SMK yakni:  
Ho = Tidak terdapat pengaruh antara wawasan tentang SMK 
terhadap minat siswa masuk SMK 
Ha = Terdapat pengaruh antara wawasan tentang SMK terhadap 
minat siswa masuk SMK. 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah dengan melihat nilai sig dari 
hasil analisis data. Jika nilai sig yang diperoleh > dari α = 0,05. Maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Begitu juga sebaliknya jika nilai sig yang diperoleh < 
dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 25. Hasil Uji X1 Æ Y 
Var R2 Cons Coeff. N T Sig 
X1ÆY 0,087 17,294 0,273 275 5,096 0,000 
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data yang dianalisis berjumlah 
275 responden dan diperoleh nilai signifikansi 0,000 (sig. < α = 0,05) dari Uji-
T yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh wawasan 
tentang SMK terhadap minat masuk SMK. Besarnya pengaruh dapat dilihat dari 
nilai koefesien determinan R2 sebesar 0,087 atau 8.7%. Angka di atas 
menunjukan bahwa variabel wawasan tentang SMK memiliki pengaruh sebesar 
8,7% terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK, dan sisanya 
dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Persamaan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 
variabel wawasan tentang SMK terhadap minat siswa masuk SMK 
mendapatkan nilai konstanta = 17,294 dan nilai koefesien = 0,273 adalah 
sebagai berikut: 
Y = 17,294 + 0,273X1 
Persamaan di atas menunjukan berarti setiap peningkatan satu satuan 
variabel wawasan tentang SMK terdapat peningkatan variabel minat siswa 
masuk SMK sebesar 0,273. Kemudian jika variabel wawasan tentang SMK 
tidak ada perubahan maka variabel minat masuk SMK bernilai 17,294.  
2. Pengaruh Pemahaman Diri terhadap Minat Siswa Masuk SMK 
Variabel ini memiliki dua hipotesis yang telah dibuat untuk variabel 
pemahaman diri yakni: 
Ho = Tidak tedapat pengaruh antara pemahaman diri terhadap 
minat siswa masuk SMK 
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Ha = Terdapat pengaruh antara pemahaman diri terhadap minat 
siswa masuk SMK. 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah dengan melihat nilai sig dari 
hasil analisis data. Jika nilai sig yang diperoleh > dari α = 0,05. Maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Begitu juga sebaliknya jika nilai sig yang diperoleh < 
dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 26. Hasil Uji X2 Æ Y 
Var R2 Cons Coeff. N T Sig 
X2ÆY 0,204 12,869 0,399 275 8,367 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data yang dianalisis berjumlah 
275 responden dan diperoleh nilai signifikansi 0,000 (sig. < α = 0,05) dari Uji-
T yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh 
pemahaman diri terhadap minat masuk SMK. Besarnya pengaruh dapat dilihat 
dari nilai koefesien determinan R2 sebesar 0,204 atau 20,4%. Angka di atas 
menunjukan bahwa variabel pemahaman diri memiliki pengaruh sebesar 20,4% 
terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK, dan sisanya dapat 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Persamaan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 
variabel pemahaman diri terhadap minat siswa masuk SMK mendapatkan nilai 
konstanta = 12,869 dan nilai koefesien = 0,399 adalah sebagai berikut: 
Y = 12,869 + 0,399X2 
Persamaan di atas menunjukan berarti setiap peningkatan satu satuan 
variabel pemahaman diri terdapat peningkatan variabel minat siswa masuk 
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SMK sebesar 0,399. Kemudian jika variabel pemahaman diri tidak ada 
perubahan maka variabel minat masuk SMK bernilai 12,869.  
3. Pengaruh Peran Keluarga terhadap Minat Siswa Masuk SMK 
Variabel ini memiliki dua hipotesis yang telah dibuat untuk variabel peran 
keluarga yakni: 
Ho = Tidak tedapat pengaruh antara peran keluarga terhadap minat 
siswa masuk SMK 
Ha = Terdapat pengaruh antara peran keluarga terhadap minat 
siswa masuk SMK. 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah dengan melihat nilai sig dari 
hasil analisis data. Jika nilai sig yang diperoleh > dari α = 0,05. Maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Begitu juga sebaliknya jika nilai sig yang diperoleh < 
dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 27. Hasil Uji X3 Æ Y 
Var R2 Cons Coeff. N T Sig 
X3ÆY 0,172 15,860 0,397 275 7,528 0,000 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data yang dianalisis berjumlah 
275 responden dan diperoleh nilai signifikansi 0,000 (sig. < α = 0,05) dari Uji-
T yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh peran 
keluarga terhadap minat masuk SMK. Besarnya pengaruh dapat dilihat dari nilai 
koefesien determinan R2 sebesar 0,172 atau 17,2%. Angka di atas menunjukan 
bahwa variabel peran keluarga memiliki pengaruh sebesar 17,2% terhadap 
minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK, dan sisanya dapat 
dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
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Persamaan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 
variabel peran keluarga terhadap minat siswa masuk SMK mendapatkan nilai 
konstanta = 15,860 dan nilai koefesien = 0,397 adalah sebagai berikut: 
Y = 15,860 + 0,397X3 
Persamaan di atas menunjukan berarti setiap peningkatan satu satuan 
variabel peran keluarga terdapat peningkatan variabel minat siswa masuk SMK 
sebesar 0,397. Kemudian jika variabel peran keluarga tidak ada perubahan 
maka variabel minat masuk SMK bernilai 15,860.  
4. Pengaruh Dukungan Lingkungan Sosial terhadap Minat Siswa Masuk 
SMK 
 
Variabel ini memiliki dua hipotesis yang telah dibuat untuk variabel 
dukungan lingkungan sosial yakni: 
Ho = Tidak tedapat pengaruh antara dukungan lingkungan sosial 
terhadap minat siswa masuk SMK 
Ha = Terdapat pengaruh antara dukungan lingkungan sosial 
terhadap minat siswa masuk SMK. 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah dengan melihat nilai sig dari 
hasil analisis data. Jika nilai sig yang diperoleh > dari α = 0,05. Maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Begitu juga sebaliknya jika nilai sig yang diperoleh < 
dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 28. Hasil Uji X4 Æ Y 
Var R2 Cons Coeff. N T Sig 
X4ÆY 0,179 17,493 0,321 275 7,702 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data yang dianalisis berjumlah 
275 responden dan diperoleh nilai signifikansi 0,000 (sig. < α = 0,05) dari Uji-
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T yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh dukungan 
lingkungan sosial terhadap minat masuk SMK. Besarnya pengaruh dapat dilihat 
dari nilai koefesien determinan R2 sebesar 0,179 atau 17,9%. Angka di atas 
menunjukan bahwa variabel dukungan lingkungan sosial memiliki pengaruh 
sebesar 17,9% terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK, 
dan sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Persamaan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 
variabel dukungan lingkungan sosial terhadap minat siswa masuk SMK 
mendapatkan nilai konstanta = 17,493 dan nilai koefesien = 0,321 adalah 
sebagai berikut: 
Y = 17,493 + 0,321X4 
Persamaan di atas menunjukan berarti setiap peningkatan satu satuan 
variabel dukungan lingkungan sosial terdapat peningkatan variabel minat siswa 
masuk SMK sebesar 0,321. Kemudian jika variabel dukungan lingkungan sosial 
tidak ada perubahan maka variabel minat masuk SMK bernilai 17,493. 
5. Pengaruh Wawasan tentang SMK, Pemahaman Diri, Peran Keluarga 
dan Dukungan Lingkungan Sosial secara bersamaan terhadap Minat 
Siswa Masuk SMK 
 
Variabel ini memiliki dua hipotesis yang telah dibuat yakni: 
Ho = Tidak tedapat pengaruh antara wawasan tentang SMK, 
pemahaman diri, peran keluarga dan dukungan lingkungan 
sosial secara bersamaan terhadap minat siswa masuk SMK 
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Ha = Terdapat pengaruh antara wawasan tentang SMK, 
pemahaman diri, peran keluarga dan dukungan lingkungan 
sosial secara bersamaan terhadap minat siswa masuk SMK. 
Adapun kriteria penerimaan hipotesis adalah dengan melihat nilai sig dari 
hasil analisis data. Jika nilai sig yang diperoleh > dari α = 0,05. Maka Ho 
diterima dan Ha ditolak. Begitu juga sebaliknya jika nilai sig yang diperoleh < 
dari α = 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 29. Hasil Uji X1, X2, X3, X4 Æ Y 
Var R2 Cons Coeff. N F Sig 
X1, X2, 
X3, 
X4ÆY 
0,299 6,665 
X1 = 0,139 
X2 = 0,215 
X3 = 0,144 
X4 = 0,149 
275 28,806 0,000 
 
Berdasarkan tabel di atas, diketahui bahwa data yang dianalisis berjumlah 
275 responden dan diperoleh nilai signifikansi 0,000 (sig. < α = 0,05) dari Uji-
F yang berarti Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh wawasan 
tentang SMK, pemahaman diri, peran keluarga dan dukungan lingkungan sosial 
secara bersamaan terhadap minat masuk SMK. Besarnya pengaruh dapat dilihat 
dari nilai koefesien determinan R2 sebesar 0,299 atau 29,9%. Angka di atas 
menunjukan bahwa variabel wawasan tentang SMK, pemahaman diri, peran 
keluarga dan dukungan lingkungan sosial secara bersamaan memiliki pengaruh 
sebesar 28,9% terhadap minat siswa untuk melanjutkan pendidikan ke SMK, 
dan sisanya dapat dipengaruhi oleh variabel lainnya. 
Persamaan analisis regresi sederhana untuk mengetahui pengaruh 
variabel wawasan tentang SMK, pemahaman diri, peran keluarga dan dukungan 
lingkungan sosial secara bersamaan terhadap minat siswa masuk SMK 
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mendapatkan nilai konstanta = 6,665 dan nilai koefesien variabel wawasan 
tentang SMK = 0,139; variabel pemahaman diri = 0,215; variabel peran 
keluarga = 0,144; variabel dukungan lingkungan sosial = 0,149 adalah sebagai 
berikut: 
Y = 6,665 + 0,139 X1 + 0,215 X2 + 0,144 X3 + 0,149 X4 
Persamaan di atas menunjukan setiap peningkatan satu satuan variabel 
wawasan tentang SMK terdapat peningkatan variabel minat masuk SMK 
sebesar 0,139. Setiap peningkatan satu satuan variabel pemahaman diri terdapat 
peningkatan variabel minat masuk SMK sebesar 0,215. Setiap peningkatan satu 
satuan variabel peran keluarga terdapat peningkatan variabel minat masuk SMK 
sebesar 0,144. Setiap peningkatan satu satuan variabel dukungan lingkungan 
sosial terdapat peningkatan variabel minat masuk SMK sebesar 0,149. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh wawasan tentang SMK, 
pemahaman diri, peran keluarga dan dukungan lingkungan sosial secara 
bersamaan terhadap minat siswa melanjutkan pendidikan ke SMK di Kabupaten 
Aceh Tengah. 
D. Pembahasan 
Dalam subbab ini, data yang telah dikumpulkan dari siswa SMK kelas X yang 
berada di Kabupaten Aceh Tengah dijabarkan sesuai hipotesis atau pertanyaan 
penelitian dari setiap variabel.  
1. Gambaran Minat Siswa Masuk SMK 
Dari analisis deskriptif data minat siswa masuk SMK diketahui bahwa 
rerata minat siswa masuk SMK 60,36% berada pada kategori tinggi. 
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Penyebaran datanya adalah sebagai berikut: 21,09% siswa pada kategori sangat 
tinggi, 39,27% siswa pada kategori tinggi, 30,91% siswa pada kategori rendah 
dan 8,73% siswa pada kategori rendah dari total 275 responden. Angka di atas 
menujukan bahwa minat siswa masuk SMK di Kabupaten Aceh Tengah miliki 
peran yang baik dan berada dalam kategori tinggi. Hal ini sejalan dengan hasil 
penelitian Silvia (2001) yang mengungkapkan bahwasannya minat memiliki 
hubungan yang positif terhadap pilihan karir suatu individu. 
Namun dilihat dari total pencapaian skor tertinggi hanya sebesar 60,36% 
dari total 275 siswa. Dapat disimpulkan bahwasannya minat siswa masuk SMK 
di Kabupaten Aceh Tengah belum optimal dan merata pada seluruh siswanya. 
Munculnya angka 39,64% yang menggambarkan rendahnya minat siswa masuk 
SMK, mengungkapkan masih besarnya siswa yang belum menyadari minatnya 
sekolah di SMK. Hal ini ada dapat berdampak pada proses pembelajaran dan 
prestasi siswa nantinya. Romine (2014) mengatakan bahwasannya minat akan 
menimbulkan ketertarikan siswa pada suatu objek sehingga munculnya 
perhatian terhadap objek tersebut diikuti dengan sebuah upaya untuk terlibat 
dan memahami objek tersebut. Dalam penelitian ini, variabel yang paling 
dominan memberikan sumbangan pengaruh yang signifikan terhadap minat 
adalah tingkat pemahaman diri. Sesuai dengan pendapat Romine (2014) untuk 
meningkatkan minat haruslah dimulai dari pemahaman diri terhadap kelebihan 
dan kekurangan diri pribadi serta pemahaman diri terhadap SMK tersebut. 
Jika merujuk pada angka 39,64% siswa dengan minat yang masih dalam 
kategori rendah, maka dapat disimpulkan masih terdapat 109 dari 275 siswa 
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yang belum memiliki perasaan tertarik dan senang dengan keputusan 
bersekolah di SMK. Hal ini dapat berdampak pada rendahnya prestasi belajar 
yang dapat diraih nantinya. Untuk itu perlu dilakukan sebuah upaya untuk 
meningkatkan minat siswa masuk SMK. Khadijah (2017) & Dharmayanti 
(2014) mengatakan bahwasannya minat dapat tumbuh dan ditingkatkan jika 
siswa memiliki cita-cita yang kuat, kemauan yang besar serta adanya pengaruh 
dari lingkungan keluarga dan lingkungan sekolah siswa. 
2. Pengaruh Wawasan tentang SMK, Pemahaman Diri, Peran Keluarga 
dan Dukungan Lingkungan Sosial secara bersamaan terhadap Minat 
Masuk SMK 
 
Berdasarkan analisis regresi berganda dari data wawasan tentang SMK, 
pemahaman diri, peran keluarga dan dukungan lingkungan sosial dalam sudut 
pandang siswa secara bersamaan diperoleh pengaruh terhadap minat masuk 
SMK sebesar 28,9%. Setiap variabel bebas memiliki pengaruh yang berbeda 
terhadap minat, yaitu: setiap peningkatan 1 satuan wawasan tentang SMK maka 
terdapat peningkatan minat masuk SMK sebesar 0,139; setiap peningkatan 1 
pemahaman diri maka terdapat peningkatan minat masuk SMK sebesar 0,215; 
setiap peningkatan 1 peran keluarga maka terdapat peningkatan minat masuk 
SMK sebesar 0,144; setiap peningkatan 1 satuan dukungan lingkungan sosial 
maka terdapat peningkatan minat masuk SMK sebesar 0,149. 
Berdasarkan besarnya nilai R2 = 29,9%, dapat diurutkan tingkat pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat sebagai berikut: (1) pemahaman diri 
sebesar 0,215; (2) dukungan lingkungan sosial sebesar 0,149; (3) peran keluarga 
sebesar 0,144; (4) wawasan tentang SMK sebesar 0,139. Hasil tersebut 
122 
 
membuktikan bahwa pemahaman diri, dukungan lingkungan sosial, peran 
keluarga dan wawasan tentang SMK secara bersamaan memiliki peran dan 
pengaruh yang baik terhadap minat siswa melanjutkan pendidikan pendidikan 
ke SMK. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Fathoni (2016) tentang 
pengaruh positif dari wawasan kevokasionalan terhadap minat melanjutkan di 
SMK. Sari (2016) yang mengungkapkan adanya pengaruh positif dari 
pemahaman diri yang dimiliki siswa terhadap minat siswa melanjutkan ke SMK 
di Kabupaten Magelang, serta Dharmayanti (2014) yang mengungkapkan 
terdapat pengaruh lingkungan siswa terhadap minat siswa SMP masuk SMK di 
Kota Pontianak.   
3. Gambaran Wawasan tentang SMK 
Dari analisis deskriptif data wawasan tentang SMK diketahui bahwa 
rerata wawasan tentang SMK 52,73% berada pada kategori tinggi. Penyebaran 
datanya adalah sebagai berikut: 10,18% siswa pada kategori sangat tinggi, 
42,55% siswa pada kategori tinggi, 41.09% siswa pada kategori rendah dan 
6,18% siswa pada kategori rendah dari total 275 responden. Angka di atas 
menujukan bahwa wawasan tentang SMK di Kabupaten Aceh Tengah miliki 
peran yang cukup baik meskipun tidak terlalu signifikan. Namun dari angka di 
atas juga diperoleh sebesar 47,27% siswa miliki wawasan tentang SMK dalam 
kategori rendah. Angka tersebut dapat dimaknai bahwasannya kurangnya 
wawasan tentang SMK yang dimiliki oleh siswa di Kabupaten Aceh Tengah 
yang berdampak pada kecilnya kontribusi variabel ini dalam membuat 
keputusan karir siswa. Hal ini sejalan dengan pemdapat Munadi (2012) 
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mengungkapkan bahwa dalam tahapan menentukan pilihan karir seseorang 
harus membuka wawasan yang ada dalam dirinya.  
4. Pengaruh Wawasan tentang SMK terhadap Minat Masuk SMK 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari data wawasan tentang SMK 
siswa memberikan pengaruh terhadap minat siswa masuk SMK sebesar 8,7%. 
Pengaruh sebesar 8,7% tersebut didominasi oleh siswa dengan wawasan tentang 
SMK sangat tinggi dan tinggi. Setiap peningkatan satu nilai wawasan tentang 
SMK, maka minat siswa masuk SMK bertambah sebesar 0,273. Hasil penelitian 
didukung oleh hasil penelitian Fathoni (2016) yang mengungkapkan pengaruh 
postif dari wawasan kevokasionalan terhadap minat melanjutkan ke SMK. 
Dalam penelitian ini variabel wawasan tentang SMK memberikan sumbangan 
pengaruh terhadap minat masuk SMK sebesar 8,7%. Angka tersebut memang 
tidak terlalu signifikan, artinya 91,3% minat masuk SMK dipengaruhi oleh 
faktor lainnya. Lebih lanjut menurut Fathoni (2016) wawasan kevokasionalan 
merupakan suatu pandangan, persepsi atau pengetahuan tentang tahapan 
memasuki pembelajaran di SMK. Angka 8,7% menunjukan bahwasannya 
wawasan tentang SMK siswa masih rendah sehingga siswa belum memiliki 
pandangan, persepsi atau pengetahuan yang bagus tentang SMK saat membuat 
pilihan untuk melanjutkan pendidikan di SMK. 
5. Gambaran Pemahaman Diri 
Dari analisis deskriptif data pemahaman diri diketahui bahwa rerata 
pemahaman diri 66,91% berada pada kategori tinggi. Penyebaran datanya 
adalah sebagai berikut: 18,18% siswa pada kategori sangat tinggi, 48,73% siswa 
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pada kategori tinggi, 30,18% siswa pada kategori rendah dan 2,91% siswa pada 
kategori rendah dari total 275 responden. Angka di atas menujukan bahwa 
pemahaman diri di Kabupaten Aceh Tengah miliki peran yang baik terhadap 
minat masuk SMK. Meskipun angka 66,91% sudah menunjukan pemahaman 
diri siswa di Kabupaten Aceh Tengah tinggi, namun pencapaian tersebut belum 
optimal. Masih terdapat 33,09% siswa yang tergolong memiliki tingkat 
pemahaman diri rendah. Siswa yang memiliki tingkat pemahaman diri rendah 
cenderung sulit untuk menyesuaikan diri dengan lingkungannya (Rahdiyanta, 
2011). Selain itu Sari (2017) mengatakan bahwa siswa yang memiliki tingkat 
pemahaman diri yang tinggi memiliki tingkat kepercayaan diri untuk mengelola 
keterampilan kognitifinya.  
6. Pengaruh Pemahaman Diri terhadap Minat Masuk SMK 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari data pemahaman diri siswa 
memberikan pengaruh terhadap minat siswa masuk SMK sebesar 20,4%. 
Pengaruh sebesar 20,4% tersebut didominasi oleh siswa dengan pemahaman 
diri sangat tinggi dan tinggi. Setiap peningkatan satu nilai pemahaman diri, 
maka minat siswa masuk SMK bertambah sebesar 0,399. Hasil penelitian ini 
didukung oleh penelitian Dharmayanti (2014) dan Nurmala (2012). 
Dharmayanti (2014) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa terdapat 
pengaruh yang positif dan signifikan antara pemahaman diri terhadap minat 
siswa masuk SMK di Kota Pontianak dengan nilai r = 0,743 dan p = 0,000. 
Lebih lanjut lagi Nurmala (2012) juga mengungkapkan bahwa terdapat 
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pengaruh positif antara pemahaman diri terhadap minat siswa masuk SMK 
kompetensi keahlian perawat kesehatan dengan harga estimasi β = 0,360. 
7. Gambaran Peran Keluarga 
Dari analisis deskriptif data peran keluarga diketahui bahwa rerata peran 
keluarga 70,18% berada pada kategori tinggi. Penyebaran datanya adalah 
sebagai berikut: 21,82% siswa pada kategori sangat tinggi, 48,36% siswa pada 
kategori tinggi, 27,64% siswa pada kategori rendah dan 2,18% siswa pada 
kategori rendah dari total 275 responden. Angka di atas menujukan bahwa peran 
keluarga di Kabupaten Aceh Tengah miliki peran yang baik terhadap minat 
masuk SMK. Namun angka diatas masih menunjukan ada sekitar 29,82% atau 
kurang lebih 82 dari 275 responden memiliki peran keluarga yang rendah dalam 
kaitannya dengan keputusan melanjutkan pendidikan di SMK. Hal ini sejalan 
dengan simpulan hasil penelitiannya Whiston dan Keller (2004) bahwasannya 
faktor keluarga sangat berpengaruh pada priode perkembagan anak. Untuk itu 
perlu dilakukannya pemberdayaan lebih lagi kepada keluarga-keluarga siswa 
tentang SMK khususnya di Kabupaten Aceh Tengah yang sampai saat ini 
jumlah SMK masih sangat sedikit sehingga akses masyarakat juga masih 
terbatas. 
8. Pengaruh Peran Keluarga terhadap Minat Masuk SMK 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari data peran keluarga siswa 
memberikan pengaruh terhadap minat siswa masuk SMK sebesar 17,2%. 
Pengaruh sebesar 17,2% tersebut didominasi oleh siswa dengan peran keluarga 
sangat tinggi dan tinggi. Setiap peningkatan satu nilai peran keluarga maka 
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minat siswa masuk SMK bertambah sebesar 0,397. Hasil penelitian ini 
didukung dengan hasil penelitian yang pernah dilakukan oleh Syafaatun (2016) 
yang mengungkapan bahwasannya keluarga berperan dalam memberikan 
pengaruh kepada anak untuk melanjutkan pendidikan di SMK. Hal ini sejalan 
dengan simpulan hasil penelitiannya Fouad et al (2008) yang mengatakan 
bahwa keluarga sangat berpengaruh pada keputusan karir seorang anak. 
Kemudian Leung et al (2011) mengungkapkan terdapatnya hubungan dinamis 
antara harapan orang tua dan aspirasi karir di era Cina modern. 
9. Gambaran Dukungan Lingkungan Sosial 
Dari analisis deskriptif data dukungan lingkungan sosial diketahui bahwa 
rerata dukungan lingkungan sosial 69,09% berada pada kategori tinggi. 
Penyebaran datanya adalah sebagai berikut: 17,09% siswa pada kategori sangat 
tinggi, 52% siswa pada kategori tinggi, 28,36% siswa pada kategori rendah dan 
2,55% siswa pada kategori rendah dari total 275 responden. Sejalan dengan 
defenisi dukungan lingkungan sosial maka dapat dimaknai bahwa faktor 
interaksi sosial (Thibaut dan Kelley, 1979), faktor lingkungan alam fisik 
(Maliki, 2010) dan faktor kebudaaan (Piotr Sztompa, 2010: 6), secara umum 
beada dalam kategori tinggi.  Namun demikian nilai rerata skor dalam kategori 
tinggi sebesar 69,09% masih jauh dari skor maksimal. Masih terdapat 31,91% 
siswa dalam kategori skor rendah, artinya dukungan lingkungan sosial belum 
dapat memberikan hasil yang optimal. Perlu dilakukan berbagai upaya dan 
pemberdayaan serta sosialisasi tentang SMK yang lebih berkala dan rutin dalam 
kaitannya untuk meningkatkan dukungan lingkungan sosial siswa. 
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10. Pengaruh Dukungan Lingkungan Sosial terhadap Minat Masuk SMK 
Berdasarkan analisis regresi sederhana dari data dukungan lingkungan 
sosial siswa memberikan pengaruh terhadap minat siswa masuk SMK sebesar 
17,9%. Pengaruh sebesar 17,9% tersebut didominasi oleh siswa dengan peran 
keluarga sangat tinggi dan tinggi. Setiap peningkatan satu nilai dukungan 
lingkungan sosial maka minat siswa masuk SMK bertambah sebesar 0,321. 
Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Dharmayanti (2014) 
yang mengungkapkan terdapat hubungan antara lingkungan siswa terhadap 
minat siswa SMP masuk SMK di Kota Pontianak dengan nilai r = 0,527 dan p 
= 0,000.  
E. Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa pelaksanaan penelitian ini masih jauh dari kata 
sempurna. Masih banyak keterbatasan-keterbatasan penelitian yang penulis alami 
khususnya pada tahapan proses pengambilan data. Masalah yang muncul ini murni 
bersumber dari peneliti yang sulit untuk membangun sebuah hubungan yang 
berkesan dengan responden. Dampaknya adalah masih banyak responden yang sulit 
untuk jujur dan terbuka dalam mengisi angket yang telah dibagikan.  
Bahkan banyak dari responden yang merasa bahwa angket yang jumlahnya 
empat puluh lima butir soal tersebut adalah hal yang sangat banyak. Sehingga 
peneliti melihat beberapa hasil jawaban responden masih banyak yang sekedar 
mengisi. Dalam hal ini penulis juga melihat pada salah satu sekolah, siswa masih 
kurang dalam membudayakan literasi. Siswa terlihat malas membaca, hal ini 
tampak dari butir-butir pernyataan negatif yang sengaja peneliti sajikan. Masih 
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banyak siswa yang terkecoh dalam mengisi, hingga dapat disimpulkan 
bahwasannya beberapa responden masih merasa malas mengisi.  
Kemudian dalam penyusunan urutan angket penelitian. Setelah menganalisis 
dan mencermati pola jawaban yang telah diisi oleh responden. Penulis melihat perlu 
dilakukan pengacakan urutan butir pernyataan yang hendak disebarkan 
kedepannya. Sikap responden dalam mengisi angket adalah pada umumnya lebih 
teliti dan lebih semangat saat membaca soal-soal yang masih berada pada urutan 
awal. Dan pada bagin tengah dan akhir, responden cenderung mulai merasa bosan 
dan jawaban cenderung kurang bervariasi bahkan yang menjawab sejajar garis lurus 
dalam satu pilihan jawaban.  
Strategi yang tepat untuk mengatasi masalah ini yang mungkin bisa 
diterapkan pada penelitian selanjutnya adalah dengan mengurutkan butir 
pernyataan yang secara bahasa sangat jelas maksud dan tujuan pernyataan tersebut 
dapat diletakan pada bagian akhir kusioner, dan sebaliknya butir pernyataan yang 
membuntuhkan fokus untuk memahaminya serta tersusun atas struktur kalimat 
yang lebih panjang hendaknya diletakan pada bagian depan angket. Sehingga 
responden cenderung lebih pelan-pelan dalam membacanya. 
 
 
 
 
 
 
